ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penggunaan Jasa Modin Untuk Pendaftaran Pencatatan
Nikah Ditinjau Dari Maslahah Mursalah (Studi Kasus di Kecamatan Jogoroto
Kabupaten Jombang)” ini di tulis oleh Mohammad Amirudin, NIM.
126102212233, dengan pembimbing Moh. Ali Abdul Shomad Very Eko Atmojo,
M.Pd.L

Kata Kunci: Jasa modin, Pendaftaran Pencatatan Nikah, Maslahah Mursalah.

Penelitian ini dilatarbelakangi fenomena penggunaan jasa modin oleh
masyarakat Kecamatan Jogoroto. Hal ini terjadi karena kebiasaan mereka mengurus
pendaftaran nikah melalaui pihak kedua yaitu modin. Biaya yang harus di bayar
calon pengantin kepada modin bisa dua kali lipat dengan biaya pencatatan yang
sesuai dengan peraturan pemerintah, selain itu biaya antar desa di Kecamatan
Jogoroto memiliki perbedaan yang cukup signifikan. Meskipun harus membayar
dengan biaya yang mahal, masyarakat Kecamatan Jogoroto tetap menggunakan jasa
modin karena memiliki banyak manfaat terutama dalam hal waktu dan tenaga.

Tujuan dari penelitian ini adalah; 1) Untuk menjelaskan penggunaan jasa
modin dalam proses pendaftaran pencatatan nikah di Kecamatan Jogoroto
Kabupaten Jombang; 2) Untuk menjelaskan bagaimana penggunaan jasa modin
dalam proses pendaftaran pencatatan nikah ditinjau dari maslahah mursalah di
Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif,
pendekatan yang digunakan adalah yuridis-empiris. Lokasi penelitian di Kecamatan
Jogoroto Kabupaten Jombang. Data primer di kumpulkan dari informan
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangkan data
sekunder diambil dari media elektronik, media online, buku dan kitab kuning.
Sedangkan teknik analisis data menggunakan data reduction, data display,
conclusion drawing/ verifying.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; 1) Penggunaan jasa modin dalam
pendaftaran pencatatan nikah oleh masyarakat di Kecamatan Jogoroto masih
dipengaruhi oleh kebiasaan dan pemahaman yang terbatas terhadap prosedur
administrasi, termasuk ketergantungan pada jasa modin atau tokoh masyarakat
setempat. Peran modin dalam pengurusan pernikahan sangat sentral karena
masyarakat cenderung menyerahkan seluruh proses, termasuk pembayaran.
Meskipun harus membayar, masyarakat tetap menggunakan jasa modin modin
karena sangat membantu dan mempermudah mereka dalam proses pendaftaran
nikah. 2) Penggunaan jasa modin dalam proses pendaftaran pencatatan nikah dapat
dikategorikan sebagai maslahah mursalah karena membawa manfaat nyata bagi
masyarakat tanpa bertentangan dengan magasidus syariah. Meskipun harus
membayar jasa modin, keberadaan modin mempermudah masyarakat dalam
mengurus administrasi pernikahan, khususnya bagi mereka yang memiliki
keterbatasan pemahaman atau akses. Selama tidak menimbulkan mudarat seperti
pungutan liar atau penyimpangan, penggunaan jasa modin tetap sah dan
mendukung kemaslahatan umum.
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ABSTRACT

This thesis, titled "The Use of Modin Services for Marriage Registration Viewed
from Maslahah Mursalah (Case Study in Jogoroto District, Jombang Regency),"
was written by Mohammad Amirudin, NIM. 126102212233, with supervisors Moh.
Ali Abdul Shomad Very Eko Atmojo, M.Pd.1.

Keywords: Modin Services, Marriage Registration, Maslahah Mursalah.

This research is motivated by the phenomenon of the use of modin services
by the people of Jogoroto District. This occurs because of their habit of processing
marriage registration through a third party, namely the modin. The fee that
prospective brides and grooms must pay to the modin can be twice as much as the
registration fee set by government regulations. In addition, the costs between
villages in Jogoroto District differ significantly. Despite having to pay a higher cost,
the people of Jogoroto District continue to use modin services because it provides
many benefits, especially in terms of time and effort.

The objectives of this research are: 1) To explain the use of modin services
in the marriage registration process in Jogoroto District, Jombang Regency; 2) To
explain how the use of modin services in the marriage registration process can be
reviewed from the perspective of maslahah mursalah in Jogoroto District, Jombang
Regency.

The research method used is a qualitative approach, with a juridical-
empirical approach. The research location is in Jogoroto District, Jombang
Regency. Primary data were collected from informants using interview,
observation, and documentation techniques, while secondary data were obtained
from electronic media, online media, books, and yellow books (kitab kuning). The
data analysis technique used is data reduction, data display, and conclusion
drawing/verifying.

The results of this study show that: 1) The use of modin services in marriage
registration by the people of Jogoroto District is still influenced by habits and a
limited understanding of administrative procedures, including dependence on
modin services or local community leaders. The role of modin in marriage
administration is very central because the community tends to entrust the entire
process, including payment, to them. Even though there are additional costs, the
community continues to use modin services because it greatly helps and simplifies
the marriage registration process. 2) The use of modin services in the marriage
registration process can be categorized as maslahah mursalah because it brings
tangible benefits to the community without contradicting the objectives of Islamic
law (maqasid al-shariah). Even though the modin services require payment, the
existence of the modin helps the community manage marriage administration,
especially for those who have limited understanding or access. As long as it does
not cause harm, such as illegal levies or deviations, the use of modin services
remains valid and supports the common good.
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